
Majelis Canda dan Gelak Tawa 

 

Fulan : Mas Bro, gimana pengajian semalam? Ane baru pulang, habis tugas luar kota nih… 

Pulan : Ha ha ha ha… Jos gandos, lucu puol ustadznya. Rugi dach kagak datang… 

Fulan  : Emang, semalem materi kajiannya apa? 

Pulan : Emm… Anu… Yang jelas ustadznya uenak, lucu banget. Gak rugi bayar mahal,  

               ngundang dari jauh… Sorry Bro, udah telat ni, ane cabut dulu… 
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

 لَوْ تَ عْلَمُونَ مَا أَعْلَمُ لَضَحِكْتُمْ قلَِيلًا وَلبََكَيْتُمْ كَثِيراا
"Kalaulah kalian tahu yang kutahu, niscaya kalian sedikit tertawa dan banyak menangis."  

[HR. Bukhari, Muslim, dll] 

 َ  تُكْثُِ وا الضضَّحَِ   َِ نضَّ كَثْ َ َ  الضضَّحِِ  ُ يِيُ الَْ لْ َ 
"Janganlah kalian banyak tertawa, karena banyak tertawa akan mematikan hati."  

[Shahih, HR. Ibnu Majjah] 

  وَْ  لٌ لَُ  وَْ  لٌ لَ ُ ،وَْ  لٌ للِضَِّ   ُ َ ُِّ   َ يَكِْ ُ  ليُِضْحَِ   ِِ  الَْ وْ َ 
"Celakalah bagi orang yang berbicara lalu berdusta untuk membuat orang lain tertawa.  

Celakalah ia, celakalah ia." [Hasan. HR. Abu Daud, Tirmidzi] 

 ِ نضَّ َ  ضَّ ال ضَّوَا اَ َ وَا اَ الْكَِ ِ  وََ  َ ْ لُُ  مِْ  الْكَِ ِ  ِ  دٌّ وََ  َ ْ  لٌ 
"Sesungguhnya cerita yang paling buruk adalah cerita dusta dan dusta itu tidak pantas dijadikan 

sesuatu yang serius dan canda.” [Isnad Shahih. HR. ad Darimi] 

  ِ نِّّ َ  أقَُوُ  ِ  ضَّ حَ ًّا: قاَ َ ،  اَ َ سُوَ  اللَّضَِّ ِ نضََّ  تَُ اعِبُ نَا:قاَلُوا
Mereka (para sahabat) berkata, "Wahai Rasululloh, sesungguhnya Anda bercanda dengan kami" 

Beliau bersabda: "Sesungguhnya aku tidaklah mengatakan sesuatu kecuali yang benar."  

[Shahih. HR. Tirmidzi, Ahmad] 
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Ali radliyallahu 'anhu berkata: 

 تَ عَلضَّمُوا الْعِلْمَ  َِ َ ا عَلِمْتُمُووُ  اَكِْ مُوا عَلَيِْ  وََ  تَُ و وُوُ ِ ضَحِ كٍ وََ   لَِعِ كٍ  َ تَمُ ضَُّ  الُْ لُو ُ 
"Hendaklah kalian belajar, jika sudah kalian pelajari, pertahankanlah, dan janganlah kalian 

mengotorinya dengan banyak tertawa dan senda gurau, karena hal itu mematikan hati".  

[Isnad Shahih. HR. Ad Darimi] 

 
 

Bahaya Bercanda dan Berolok-olok  

dengan Allah, ayat-2Nya dan Rasul-Nya 
 

Ada yang “bercanda” / berolok-olok, katanya: Al-Quran itu kitab paling Porno di dunia. Orang 

yang memelihara jenggot itu Goblok, makin panjang makin Goblok. Wanita berjilbab besar kata-

nya Ninja. Ketika Nabi menyuruh merapatkan shaf shalat jama‟ah karena jika renggang ditempati 

syetan, katanya: Alhamdulillah syetan mau shalat, dlsb.  Diiringi senyum dan gelak tawa… 

 

Perhatikan pada hadits Ibnu Umar Radhiallaahu anhum yang mengisahkan salah saorang laki-laki 

yang berkata dalam perang Tabuk: "Aku tdk pernah melihat orang yang semisal ahli baca kita 

(dia maksudkan Nabi Shallallaahu alaihi wa Salam dan para shahabatnya) yang mereka itu lebih 

buncit perutnya, lebih dusta lisannya dan lebih penakut ketika berhadapan dengan musuh." Maka 

seorang laki-laki lain berkata: “Kamu telah berdusta, bahkan kamu adalah seorang munafik, aku 

akan memberitahukan ini kepada Rasulullah Shallallaahu alaihi wa Salam!” Ketika orang 

tersebut sampai kepada Rasulullah Shallallaahu alaihi wa Salam ternyata telah turun ayat,  

Abdullah Ibnu Umar mengatakan: "Aku melihat laki-laki tersebut berpegangan pada sabuk 

pelana unta Rasulullah Shallallaahu alaihi wa Salam sedang kedua kakinya tersandung-sandung 

batu seraya mengatakan: “Wahai Rasulullah sebenarnya kami hanya bersenda gurau dan 

bermain-main saja.” Rasulullah Shallallaahu alaihi wa Salam bersabda (membacakan ayat), 

"Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?. Tidak usah 

kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman. Jika Kami mema'afkan segolongan dari 

kamu (lantaran mereka taubat), niscaya Kami akan mengazab golongan (yang lain) di sebabkan 

mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa. [QS. At Taubah 9: 65-66]"" 

اَ كُنضَّا َ ُووُ وَنَ لْعَ ُ  َ  تَ عْتَِ ُ وا قَْ   (65)قُْ  أَ اِللَّضَِّ وَآ اَتِِ  وََ سُولِِ  كُنْتُمْ تَسْتَ ْ  ئُِونَ  ،وَلَِ ْ  سَ لَْتَ ُ مْ ليََ ُ ولُ ضَّ ِ  ضَّ
 (66) كََ ْ ُ ْ  َ عَْ  ِ  اَنِكُمْ 

Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan itu), tentulah mereka 

akan manjawab, "Sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja." 

Katakanlah: "Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?" 

"Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman."  

[QS. At Taubah 9: 65-66] 



 ِ نضَّ ال ضَُّ َ  ليََتَكَلضَّمُ  اِلْكَلِمَِ  َ   َ َ   ِ اَ  َْ ساا  َ ْ وِ  ِ اَ سَبْعَِ  َ  ِ  اا ِ  النضَّا ِ 
 “Sesungguhnya seseorang berbicara dengan suatu kalimat yang dia anggap itu tidaklah mengapa, 

padahal dia akan dilemparkan di neraka sejauh 70 tahun perjalanan karenanya.”  

[Hasan. HR. Tirmidzi]. 

ُ مَا ِ يَ ا  َ ْ وِ  ِ اَ ِ  النضَّاِ  أَ ْ عََ  مَا  َ ْ َ الْمَْ  ِِ  وَالْمَْ ِ  ِ   ِ نضَّ الْعَبَْ  ليََتَكَلضَّمُ  اِلْكَلِمَِ  مَا  َ تَبَ  ضَّ
"Sesungguhnya hamba mengucapkan kalimat tanpa diteliti yang karenanya ia terlempar ke 

neraka sejauh antara timur dan barat." 

[HR. Muslim] 
 

Masakan tanpa garam akan terasa hambar, kalau kelebihan garam tak akan enak dimakan, malah 

bikin penyakit. Tak mengapa bercanda dan tertawa seperlunya, selama tidak berkata jelek dan 

dusta. Banyak tertawa akan mematikan hati, sehingga hati menjadi keras dan sulit menerima 

petunjuk Alloh „aza wajalla. Maka sebaiknya kita berkata baik atau kalau ndak bisa maka diam 

lebih baik. Dan perbanyak do‟a dan mohon ampun kepada Alloh. Allohu a‟lam… 
 

 وَمَْ  كَانَ  ُ ْ مُِ   اِللَّضَِّ وَالْيَ وِْ  ااِْ ِ   َ لْيَ ُ ْ  َ ي ْ اا أَوْ ليَِْ مُيْ 
"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaknya dia berkata baik atau diam."  

[HR. Bukhari, Muslim] 

 اللضَُّ مضَّ ااِْ ْ  ِ  َ  اَ اََ  ، َ  ِّ ااِْ ْ  ِ  َ ِ يَ ِ  وََ ْ لِ  وَِ سْ اَِ  ِ  أمَْ ِ  كُلِِّ  وَمَا أنَْيَ أعَْلَمُ ِ ِ  مِ ِّ 
 اللضَُّ مضَّ ااِْ ْ  ِ  مَا قَ ضَّمْيُ وَمَا أَ ضَّْ تُ وَمَا أَسَْ ْ تُ وَمَا أعَْلَنْيُ ، وَعَمِْ   وََ ْ لِ  وََ ْ ِ  وكَُ ُّ َ لَِ  عِنِْ  

ُ  وَأنَْيَ عَلَ  كُ ِّ َ ْ  كٍ قَِ   لٌ  .أنَْيَ الْمَُ  ُِّ  وَأنَْيَ الْمَُ  ِّ  
"Ya Rabku, ampunilah kesalahan, kebodohan, dan perbuatanku yang terlalu berlebihan dalam 

urusanku, serta ampunilah kesalahanku yang Engkau lebih mengetahui daripadaku.  

Ya Allah, ampunilah kesalahanku, kemalasanku, kesengajaanku, kebodohanku, gelak tawaku 

yang semua itu ada pada diriku.  

Ya Allah, ampunilah aku atas dosa yang telah berlalu, dosa yang mendatang, dosa yang aku 

samarkan, dosa yang aku perbuat dengan terang-terangan dan dosa yang Engkau lebih 

mengetahuinya daripada aku, Engkaulah yang mengajukan dan Engkaulah yang mengakhirkan, 

serta Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu." 

[HR. Bukhari] 

نْ يَا  وََ ِ  الضَِّ  َ  اتَّضََُّ وا دِ نَ ُ مْ لَعِباا وَلََوْاا وَاَ ضَّتْ ُ مُ الْْيََاُ  ال ُّ

Dan tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai main-main dan senda 

gurau, dan mereka telah ditipu oleh kehidupan dunia. [QS. Al An‟aam 6: 70] 

 

Jika ada yang salah, maka kembalikan kepada Al Quran dan Sunnah, aku mohon ampun kepadaNya, dan mintakan ampun 

untukku kepadaNya ‘aza wajalla. 
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